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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Asuh Asah Babakeh merupakan karya yang terinspirasi dari 

pengalaman empiris penata tari tentang kedekatan dan kasih sayang seorang 

Atuk (bahasa Minang: Kakek) terhadap cucu. Karya ini diciptakan bertujuan 

untuk mengenang kasih sayang seorang Atuk dan mempersembahkan untuk 

Alm.Atuk. Meskipun sudah dipersiapkan dengan maksimal, tetap saja ada 

kendala dalam proses penciptaan hingga menuju pementasan karya. Kendala 

tersebut berkaitan dengan pendukung dan tempat latihan, penari dan pemusik 

yang datang terlambat, kemudian tempat latihan yang dibatasi jam pemakaian 

dan harus berbagi dalam satu ruang 2 kelompok. 

Karya Asuh Asah Babakeh sudah melampaui target penata tari saat 

melalui seleksi 2 pada tanggal 6 maret 2020 dengan durasi waktu kurang lebih 

25 menit, hanya saja iringan musik pada adegan 2 belum terselesaikan namun 

itu pencapaian yang sangat luar biasa dengan waktu kurang lebih 1 bulan. 

setelah seleksi penata dan pendukung tetap latihan untuk menyelesaikan 

bagian yang belum terselesailan. Karya yang sudah hampir sempurna dan 

sudah jadi 80% tiba-tiba harus terhenti akibat adanya wabah penyakit 

mematikan yang datang ke Indonesia yaitu Virus Corona (covid-19) yang 

berasal dari kota Wuhan, China. Mengakibatkan perkuliahan diliburkan dan 

dilakukan secara daring dirumah masing-masing.  
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Lalu untuk pementasan pergelaran  penciptaan karya tari diputuskan 

oleh rektor harus DITIADAKAN, karena melibatkan banyak orang dan harus 

menjaga jarak satu sama lain. Namun dengan situasi seperti ini  penata tari 

mencoba untuk menerima kenyataan dengan kondisi seperti ini dan tetap 

harus menyelesaikan studi S 1. Walaupun karya tidak bisa dipentaskan tetapi 

proses kreatif tetap berjalan hingga tuntas, seperti menyelesaikan pola lantai, 

membuat rancangan kostum, rancangan ligthing, danceskrip motif, hingga 

secara konsep koreografinya.  

Teringat pesan yang diberikan oleh Atuk yaitu indak lapuak dek hujan 

(tidak lapuk karna hujan) yang artinya orang yang akan kuat walaupun 

terkena masalah dan menghadapi cobaan dengan tabah dan tetap kuat. Pesan 

ini membuat penata bangkit semangat lagi untuk menyelesaikan study dan 

menyelesaikan tulisan ini. Penata bersyukur memiliki penari, pemusik dan 

pendukung lainnya yang peduli dengan sesama, saling memberi semangat 

yang amat luar biasa ketika penata drop akibat mendengar kabar ketika 

pergelaran ditiadakan. Penata tari dan pendukung lainnya berharap ada ruang 

yang bisa membuat karya ini terselesaikan dengan sempurna dan dipentaskan 

kelak nantinya.  
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B. Saran  

Karya ini sangat jauh dari kata sempurna baik dari sistematik penulisan 

maupun wujud karya, dan belum dipentaskan akibat pandemi covid-19. 

Menjadi seorang penata tari dalam situasi pandemi ini membuat suatu 

pengalaman yang baru bagaimana menyikapinya, mengambil langkah yang 

bijak, memberi semangat kepada pendukung agar tidak kecewa akibat tidak 

dipentaskan karya ini.  

Penata juga membutuhkan saran dan kritik serta masukan demi kebaikan 

untuk karya-karya kedepanya. Menjadi penata tari juga bisa dikatakan sebagai 

pemimpin mengatur orang banyak seperti penari, pemusik, penata kostum, 

penata lampu, crew, dan pendukung lainnya yang harus dipikirkan oleh 

penata pada karya ini. Manajeman dari seorang penata tari sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran proses maupun hasil karya tersebut. Karya 

ini belum memiliki keutuhan tanpa adanya penari, pemusik dan orang-orang 

yang mempengaruhi dalam karya ini. Wujud syukur kepada Allah SWT yang 

masih memberi kesehatan yang luar biasa ini.  
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